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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwaekstrak kasar teh rumput laut cokelat Sargassum cristaefolium memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus pyogenes dan Aeromonas 

salmonicida. Hasil uji aktivitas antibakteri terbaik ditunjukkan pada konsentrasi 

30% yaitu sebesar 12,94 mm (Streptococcus pyogenes) dan 7,61 mm (Aeromonas 

salmonicida) serta bersifat bakteriosidal. Hasil dari uji GC-MS diduga  ekstrak 

kasar teh Sarggasum cristaefolium mengandung senyawa kimia golongan 

terpenoid dengan nilai toksisitas LC50 sebesar 346,0904 ppm (toksik). 

 

5.2 Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang identifikasi 

senyawa yang terkandung didalam ekstrak kasar teh rumput laut cokelat 

Sargassum cristaefolium dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis, FTIR, 

dan LCMS-MS sehingga diketahui senyawa bioaktifnya secara mutlak. 
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Lampiran 1. Prosedur Pembuatan Media TSA 

Komposisi Media Tryptone Soya Agar (TSA) 

Formula Gram / Liter 

Tryptone 

Soya Peptone 

Sodium Chloride 

Agar 

15 

5 

5 

15 

Sumber : Fardiaz (1993) 

Prosedur Pembuatan : 

1. Ditimbang 9,6 gram bubuk media TSA. 

2. Dimasukkan erlenmeyer 250 mL. 

3. Ditambahkan aquades sedikit demi sedikit sambil digoyang sampai 1 liter. 

4. Dimasukkan dalam waterbath suhu 100oC selama 15 menit. 

5. Selama pemanasan di waterbath sesekali erlenmeyer digoyang untuk 

 membantu pelarutan (supaya homogen). 

6. Jika sudah larut sempurna dengan tidak adanya agar yang menempel 

 pada dinding erlenmeyer berarti media telah homogen. 

7. Media didinginkan sampai suhu ± 45oC (hangat-hangat kuku). 

8. Tutup cawan dibiarkan sedikit terbuka untuk mengeluarkan uap panas. 

9. Jika sudah mengeras media dalam cawan tersebut diinkubasi pada suhu 

 37oC selama 24 jam untuk uji sterilisasi medium. 

10. Jika melewati uji sterilisasi media sudah siap untuk digunakan. 
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Lampiran 2. Tahapan Pelaksanaan Uji Cakram Metode Kirby-Bauer (1966) 

 Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan uji cakram metode Kirby-

Bauer (1966) adalah sebagai berikut : 

1. Lempeng agar TSA ditandai dengan nama, tanggal dan mikroorganisme yang 

akan diuji. 

2. Kapas lidi (cotton swab) steril dicelupkan dalam suspensi biakan uji,  dengan 

OD : 0,1 CFU/ml, kemudian kapas lidi diputar pada dinding  tabung 

(diperas) agar cairan tidak menetes dari bagian kapas tersebut. 

3. Sebar mikroorganisme pada seluruh permukaan lempeng agar dengan  cara 

dioleskan, untuk mendapatkan pertumbuhan yang merata, kapas lidi 

dioleskan secara mendatar kemudian diputar lempeng agar 90oC dan  dibuat 

olesan kedua, dengan lempeng agar diputar 45oC dan dibuat  olesan ketiga. 

4. Lempeng agar dibiarkan mengering kurang lebih 5 menit, kemudian 

tempatkan kertas cakram yang sudah direndam dengan sampel yang  diujikan 

pada permukaan lempeng agar. 

5. Dalam 1 lempeng agar dapat digunakan 5-6 macam dosis perlakuan, jarak 

antara kertas cakram harus cukup luas sehingga wilayah jernih tidak  saling 

berhimpitan yang nantinya akan menyulitkan dalam proses  pengukuran 

zona hambat. 

6. Kertas cakram ditekan dengan pinset, tidak perlu keras karena akan merusak 

permukaan agar. 

7. Lempeng yang sudah ditempelkan kertas cakram diinkubasi pada suhu 

optimal tumbuh dari bakteri patogen yang sedang diujikan. 

8. Setelah bakteri uji sudah tumbuh merata dan terlihat adanya zona jernih, 

maka luas zona jernih dapat diukur dengan mengukur diameternya. 
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Lampiran 3. Skema Uji Toksisitas Terhadap Artemia salina Leach. 

Ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium 

 

Ditimbang sebesar 0,04 gram 

 

Dilakukan pengenceran dalam bentuk (ppm) dengan air laut 

 

Ditentukan konsentrasi pada masing-masing larutan uji  

(0 ppm, 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm) 

 

Larutan uji dimasukkan ke dalam botol vial 

 

Dimasukkan 10 buah Artemia salina Leach. pada masing-masing larutan uji 

 

Dilakukan 3 kali pengulangan pada masing-masing konsentrasi 

 

Diamati kematian Artemia salina Leach. setelah 24 jam 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Uji Cakram Bakteri 
Streptococcus pyogenes  

  

1. Data Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Tabel Rata-Rata Diameter Zona Hambat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-
rata 1 2 3 

10% 6,09 5,38 6,89 18,36 6,12 
20% 6,21 8,81 6,97 21,99 7,33 
30% 11,67 14,27 12,89 38,83 12,94 

Total 79,18 26,39 

  

2. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) 

2.1 Hipotesis : 

H0 = tidak ada hubungan antara ekstrak sampel dengan konsentrasi 

H1 = ada hubungan antara eksstrak sampel dengan konsentrasi 

fhitung < f0,05           terima H0 ; tidak ada perbedaan nyata 

fhitung > f0,05                 terima H1 ; ada perbedaan nyata 

2.2 Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 

2.2.1 Faktor Koreksi (FK) 

FK = 
𝜎2

𝑟 𝑛
 = 

(79,18)2

3𝑥3
 = 

6,269,4724

9
 = 696,608 

2.2.2 Jumlah Kuadrat Total (JK Total) 

JKTotal = (6,092 + 5,382 + 6,892 + ⋯ + 12,892) – FK 

  = 784,2396 – 696,6080 

  = 87,6316 

2.2.3 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JK Perlakuan) 

JKPerlakuan = ( 
18,362+21,992+38,832

3
) – FK 

                = 776.1395 - 696,608  = 79,5315 
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2.2.4 Jumlah Kuadrat Galat 

JK Galat = JKTotal - JKPerlakuan 

 = 87,6316- 79,5315 

 = 8,1001 

2.3 Analysis of variance (ANOVA) 

Tabel Analisa Ragam Daya Hambat 

 

 

 

 

Kesimpulan : fhitung> f0,05   terima H1 ; perbedaan nyata 

3. Menentukan Konsentrasi yang Paling Potensial (BNT 5%) 

3.1 Perhitungan BNT 5% 

 BNT5%   = t5%(db galat) x √
2 𝐾𝑇𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 

 BNT0,05 = t0,05(6) x √
2 (1,35)

3
 

  = 2,447 x 0,948 

= 2,3197 

3.2 Notasi BNT 5% 

Tabel Notasi BNT 5% 

Rata-rata 
diameter 

10% 
(18,36) 

20% 
(21,99) 

30% 
(38,83) 

Notasi 

10% (18,36) 0 - - A 
20% (21,99) 3,63 0 - Ab 
30% (38,83) 20,47 16,84 0 B 

Notasi BNT0,05 = 2,6508    

 

Kesimpulan: 

Dari notasi BNT 5% yang dihasilkan, konsentrasi yang paling berpotensi 

untuk menghambat bakteri Streptococcus Pyogenes adalah konsentrasi 30% 

dengan notasi yang dihasilkan b. 

SK db JK 
KT 
(JK/db) 

Fhit F 5% F 1% 

Perlakuan 2 79,5315 39,7657 29,4561 5,14 10,92 

Galat 6 8,1001 1,35    

Total 8 87,6315     
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Lampiran 5. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) Uji Cakram Bakteri Aeromonas 
salmonicida 

1. Data Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Tabel Rata-Rata Diameter Zona Hambat 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

10% 2,05 2,61 2,99 7,65 2,55 
20% 3,20 3,17 3,60 9,97 3,32 
30% 7,27 6,67 8,89 22,83 7,61 

Total 40,45 13,48 

 

2. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) 

2.1 Hipotesis : 

H0= tidak ada hubungan antara ekstrak sampel dengan konsentrasi 

H1= ada hubungan antara ekstrak sampel dengan konsentrasi 

fhitung< f0,05  terima H0 ; tidak ada perbedaan nyata 

fhitung> f0,05 terima H1 ; ada perbedaan nyata 

2.2 Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 

2.2.1 Faktor Koreksi (FK) 

FK = 
𝜎2

𝑟 𝑛
 =

(40,45)2

3𝑥3
 = 

1636,2025

9
 = 181,8003 

2.2.2 Jumlah Kuadrat Total (JK Total) 

JKTotal = (2,052 + 2,612 + 2,992 + ⋯ + 8,892) – FK 

  = 229,5775– 181,8003 

  = 47,7772 

2.2.3 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JK Perlakuan) 

 JKPerlakuan =( 
7,652+9,972+22,832

3
) – FK 

      = 226,3774 – 181,8003 

      = 44,5772 
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2.2.4 Jumlah Kuadrat Galat 

JK Galat = JKTotal - JKPerlakuan 

  = 47,773 – 44,5772 

  = 3,2001 

2.3 Analysis of variance (ANOVA) 

Tabel Analisa Ragam Daya Hambat 

SK Db JK KT F HIT F5% F1% 

KONSENTRASI 2 44,5772 22,2886 41,7898 5.14 10.92 

GALAT 6 3,2001 0,5334       

TOTAL 8 47,7773         

 Kesimpulan : fhitung> f0,01  terima H1 ; perbedaan sangat nyata 

3. Menentukan Konsentrasi yang Paling Potensial (BNT 5%) 

3.1 Perhitungan BNT 5% 

 BNT5% = t5%(db galat) x √
2 𝐾𝑇𝑔𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 

 BNT0,05 = t0,05(6) x √
2 (3,2001)

3
 

  = 2,447 x 2,1334 

  = 5,220 

3.2 Notasi BNT 5% 

Tabel Notasi BNT 5% 

Konsentrasi 
10% 
(7,65) 

20% 
(9,97) 

30% 
(22,83) 

Notasi 

10% (7,65) 0 - - A 

20% (9,97) 2,32 0 - Ab 

30% (22,83) 15,18 12,86 0 B 

Notasi 
BNT0,05= 

5,220   
 

 
Kesimpulan: Dari notasi BNT 5% yang dihasilkan, konsentrasi yang paling 
berpotensi untuk menghambat bakteri Aeromonas salmonicida adalah konsentrasi 
30% dengan notasi yang dihasilkan b. 
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Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi Larutan Uji (Ekstrak kasar) 

 Larutan Ekstrak Konsentrasi 2000 ppm 

𝑥

20 𝑚𝑙
=

2000

1000000
 

𝑥x 1000000 = 20 x 2000 

𝑥= 
40000

1000000
 

𝑥= 0,04 gram 

Ekstrak kasar 0,04 gram ditambah air laut sampai volumenya 20 ml, maka 

dihasilkan 2000 ppm. 

 Larutan Ekstrak Konsentrasi 1000 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 2000 = 5 ml x 1000 

V1= 
5000

2000
= 2,5 ml 

Mengambil 2,5 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut sampai 

5 ml, maka dihasilkan 1000 ppm. 

 Larutan Ekstrak Konsentrasi 500 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 2000 = 5 ml x 500 

V1= 
2500

2000
= 1,25 ml 

Mengambil 1,25 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut 

sampai 5 ml, maka dihasilkan 500 ppm. 
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 Larutan Ekstrak Konsentrasi 250 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 2000 = 5 ml x 250 

V1= 
1250

2000
= 0,625 ml 

Mengambil 0,625 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut 

sampai 5 ml, maka dihasilkan 250 ppm. 

 Larutan Ekstrak Konsentrasi 125 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 2000 = 5 ml x 125 

V1= 
625

2000
= 0,3125 ml 

Mengambil 0,3125 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut 

sampai 5 ml, maka dihasilkan 125 ppm. 

 Larutan Ekstrak Konsentrasi 62,5 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

V1 x 2000 = 5 ml x 62,5 

V1= 
312,5

2000
= 0,156 ml 

Mengambil 0,156 ml dari konsentrasi 2000 ppm dan ditambahkan air laut 

sampai 5 ml, maka dihasilkan 62,5 ppm. 
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Lampiran 7. Pengolahan Data Hasil Uji Toksisitas 

  Tabel Data Uji Toksisitas 

 

 

 Pengolahan data dengan analisis probit pada ulangan 1 dengan mencari 

% kematian Artemia yaitu dengan menggunakan rumus: 

  % kematian Artemia = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑡𝑒𝑚𝑖𝑎 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑡𝑒𝑚𝑖𝑎 𝑢𝑗𝑖
x 100% 

0 ppm % kematian Artemia = 
0

10
x 100% = 0% 

62,5 ppm % kematian Artemia = 
2

10
x 100% = 20% 

125 ppm % kematian Artemia = 
3

10
x 100% = 30% 

250 ppm % kematian Artemia = 
4

10
x 100% = 40% 

500 ppm % kematian Artemia = 
6

10
x 100% = 60% 

1000 ppm % kematian Artemia = 
7

10
x 100% = 70% 

 Hasil dari % kematian Artemia pada setiap variasi konsentrasi ditentukan 

nilai % probit dengan melihat tabel probit persentase mortalitas. 

Tabel Nilai Probit Persentase Mortalitas 

%Mortalitas 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0 - 2.67 2.95 3.12 3.25 3.36 3.45 3.52 3.59 3.66 
10 3.72 3.77 3.82 3.87 3.92 3.96 4.01 4.05 4.08 4.12 
20 4.16 4.19 4.23 4.26 4.29 4.33 4.36 4.39 4.42 4.45 
30 4.48 4.50 4.53 4.56 4.59 4.61 4.64 4.67 4.69 4.72 
40 4.75 4.77 4.80 4.82 4.85 4.87 4.90 4.92 4.95 4.97 
50 5.00 5.03 5.05 5.08 5.10 5.13 5.15 5.18 5.20 5.23 
60 5.25 5.28 5.31 5.33 5.30 5.39 5.41 5.44 5.47 5.50 
70 5.52 5.55 5.58 5.61 5.64 5.67 5.71 5.74 5.77 5.81 
80 5.84 5.88 5.92 5.95 5.99 6.04 6.08 6.13 6.18 6.23 
90 6.28 6.34 6.41 6.48 6.55 6.64 6.75 6.88 7.05 7.33 

 

Konsentrasi 
Jumlah kematian 

U1 U2 U3 

Kontrol 0 0 0 
62,5 ppm 2 3 1 
125 ppm 3 3 4 
250 ppm 4 3 5 
500 ppm 6 7 5 
1000 ppm 7 6 6 
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Keterangan : 

kisaran angka (+) 1 – 9 % Mortalitas 

Misal pada ulangan 1 : untuk respon mortalitas 0%, 10%, 20%, 50%, 

60%, 90% maka nilai probit sebesar 3.72, 4.16, 5.00, 5.25 dan 6.28 

(nilai % probit ditunjukkan dengan blok warna hijau            ) 

Setiap konsentrasi kemudian dilogaritmakan. 

Log 0 = 0. Log 62,5 = 1,8. Log 125 = 2. Log 250 = 2,4. Log 500 =2,7. Log 1000=3 

 Sehingga didapatkan log konsentrasi dan % probit mortalitas, kemudian 

dimasukkan ke dalam microsoft excel sehingga diperoleh persamaan pada grafik. 

Log konsentrasi % probit 

0 0 
1,8 4,16 
2 4,48 
2,4 4,75 
2,7 5,25 
3 5,52 

 

 

Gambar 8. Grafik Regresi Log Konsentrasi dengan Probit (%) Mortalitas 

Ulangan 1 

Didapatkan persamaan y = 1,875x + 0,307 

Dengan memasukkan nilai probit 5 (50% kematian) ke persamaan tersebut (y) 

sehingga diperoleh konsentrasi yang menyebabkan 50% kematian hewan uji. 

y = 1,875x + 0,0307 

  

y = 1.875x + 0.3079
R² = 0.9667
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5 = 1,875x + 0,0307 

5 – 0,030 = 1,875x 

4,970 = 1,875x 

x = 
4,9700

1,8750
 = 2,650 

Anti logaritma dari 2,650 = 446,683 ppm 

LC50 = 446,683 ppm 

 Dengan cara perhitungan yang sama ulangan 2 didapatkan persamaan pada 

grafik. 

 

Gambar 8. Grafik Regresi Log Konsentrasi dengan Probit (%) Mortalitas 

Ulangan 2 

Didapatkan persamaan y = 1,844x + 0,375 

Dengan memasukkan nilai probit 5 (50% kematian) ke persamaan tersebut (y) 

sehingga diperoleh konsentrasi yang menyebabkan 50% kematian hewan uji. 

y = 1,844x + 0,375 

5 = 1,844x + 0,375 

5 – 0,375 = 1,844x 

4,625 = 1,844x 

  

y = 1.8449x + 0.3759
R² = 0.9419
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x = 
4,625

1,844
 = 2,455 

Anti logaritma dari 2,455 = 285,101 ppm 

LC50 = 285,101 ppm 

 Dengan cara perhitungan yang sama ulangan 3 didapatkan persamaan pada 

grafik. 

 

Gambar 9. Grafik Regresi Log Konsentrasi dengan Probit (%) Mortalitas 

Ulangan 3 

 

Didapatkan persamaan y = 1,828x + 0,326 

Dengan memasukkan nilai probit 5 (50% kematian) ke persamaan tersebut (y) 

sehingga diperoleh konsentrasi yang menyebabkan 50% kematian hewan uji. 

y = 1,828x + 0,326 

5 = 1,828x + 0,326 

5 – 0,326= 1,828x 

4,674 = 1,828x 

x = 
4,674

1,828
 = 2,556892 

Anti logaritma dari 2,55689 = 360,4873 

  

y = 1.8285x + 0.3267
R² = 0.942
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LC50 = 360,4873 ppm 

Dari ketiga ulangan didapatkan total LC50 = 1038,2713 ppm 

Sehingga didapatkan rata-rata LC50 = 346,0904 ppm 
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Lampiran 8. Hasil uji gc-ms pada ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium 
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Lampiran 9. Dokumentasi kegiatan penelitian  

 

 

 

 

 

 

Sampel teh Sargassum 

cristaefolium yang sudah 

dihaluskan 

  

 

 

 

 

 

Dilakukan maserasi dengan 

pelarut n-heksan selama 2x24 

jam 

 

 

 

 

 

 

Disentrifius untuk memisahkan 

ampas dengan supernatan 

  

 

 

 

 

 

Dievaporasi untuk mendapatkan 

ekstrak murni teh Sargassum 

cristaefolium 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kasar teh Sargassum 

cristaefolium 

  

 

 

 

 

 

Penanaman bakteri pada media 

 

 

 

 

 

 

Uji Daya Hambat bakteri dengan 

metode paper disc 

  

 

 

 

 

Pengamatan daya hambat 

ekstrak kasar teh Sargassum 

cristaefolium 



70 
 

 

 

Lanjutan Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

Pengamatan Hasil uji Daya 

Hambat Bakteri 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Kultur Artemia Salina Leach. 

setelah 1x24 jam 

Pengamatan Uji BSLT  Analisis senyawa ekstrak kasar 

teh rumput laut Sargasssum 

cristaefolium  dengan           

instrumen GC-MS 

 

 

 

 


